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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi dalam dekade terakhir menunjukkan fluktuasi, terutama 

selama masa pandemi ketika terjadi penurunan signifikan akibat banyaknya aktivitas 

ekonomi yang terhenti. Namun, pada tahun 2021, ekonomi mulai pulih dengan adanya 

peningkatan pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk analisis pengaruh zakat, tingkat 

pengangguran, kemiskinan dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama 

periode 2012-2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

BPS, BI, dan BAZNAS. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis 

regresi data panel melalui model Generalized Least Squares (GLS) dan Generalized 

Method of Moments (GMM) dan pengelolaan data menggunakan aplikasi Eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa zakat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sementara tingkat pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, inflasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

kemiskinan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya optimalisasi zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan dan penggerak 

pertumbuhan ekonomi, serta perlunya kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi 

pengangguran dan inflasi guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi nasional. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Zakat, Tingkat Pengangguran, Inflasi, 

Kemiskinan 
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ABSRACT 

 

Economic growth in the last decade has fluctuated, especially during the pandemic 

when there was a significant decline due to the halt in many economic activities. 

However, in 2021, the economy began to recover with an increase in growth. This 

study aims to analyze the effect of zakat, unemployment rate, poverty and inflation 

on economic growth in Indonesia during the period 2012-2023. The data used is 

secondary data obtained from BPS, BI, and BAZNAS. This study uses quantitative 

methods with panel data regression analysis through the Generalized Least 

Squares (GLS) and Generalized Method of Moments (GMM) models and data 

management using the Eviews 12 application. The results show that zakat has no 

effect on economic growth, while the unemployment rate has a significant negative 

effect on economic growth, inflation has a significant positive effect on economic 

growth and poverty has no effect on economic growth. This study confirms the 

importance of optimizing zakat as an instrument of poverty alleviation and driving 

economic growth, as well as the need for more effective policies to reduce 

unemployment and inflation in order to improve national economic welfare. 

Keywords: Economic Growth, Zakat, Unemployment Rate, Inflation, Poverty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah pembahasan urgen yang harus dikelola oleh 

negara, dengan harapan dapat mencapai pertumbuhan yang cepat. Semua negara 

mempunyai visi yang serupa, yakni mencari jalan untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah transformasi kondisi 

ekonomi suatu negara secara berkelanjutan menuju keadaan yang lebih baik 

dalam jangka waktu tertentu.  

Tahun 2021 pertumbuhan ekonomi belum secara signifikan mengurangi 

kemiskinan, dimana menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu 

selaras dengan penurunan kemiskinan. Dalam program pembangunan 

pengentasan kemiskinan selalu ada proses yang diperlukan guna menjadi 

stimulus ekonomi yang fokus pada upaya memutus lingkaran kemiskinan yang 

membuat keluarga, wilayah, dan negara secara keseluruhan terus berada dalam 

kurungan kemiskinan yakni kemiskinan dimasa lalu akan menyebabkan 

kemiskinan di masa depan M P Todaro & Smith, (2011) Proses ini sering dikenal 

sebagai bentuk sosialisasi yang dilakukan melalui berbagai media informasi 

dalam konteks ilmu pembangunan. M. Kuncoro (2003) memberi pandangan bahwa 

ekonomi dianggap tumbuh jika tingkat aktivitas ekonominya lebih tinggi dibandingkan 

periode sebelumnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, suatu negara dapat 

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang terus 

meningkat mencerminkan peningkatan produksi negara, memungkinkan masyarakat 
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untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih mudah dan cepat. Badan pusat 

statistik melakukan perhitungan dan pemantauan terhadap pertumbuhan. 

Adapun grafik keadaan pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia 

Grafik di atas menunjukan presentase bahwa pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan pesat hingga akhirnya pada tahun 2021-2022 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan. Tiga faktor utama yang 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi: Pertama, akumulasi modal yang 

merupakan proses di mana suatu negara, perusahaan, atau individu 

meningkatkan jumlah aset produktif yang dimiliki seperti mesin, infrastruktur, 

atau investasi finansial. Dimana modal yang lebih besar akan peningkatkan 

produksi barang dan jasa yang merangsang pertumbuhan ekonomi. Kedua, 

peningkatan jumlah penduduk terjadi ketika tingkat kelahiran melebihi tingkat 
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kematian dalam suatu wilayah. Dimana peningkatkan jumlah tenaga kerja yang 

tersedia bisa mendukung pertumbuhan ekonomi. Ketiga, perkembangan 

teknologi adalah inovasi dan penyebaran tehknologi yang lebih canggih untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam berbagai aspek kehidupan. Hal 

ini memungkinkan produksi barang dan jasa lebih cepat dan murah yang akan 

mempercepat laju pertumbuhan ekonomi (Yunianto, 2021). 

Zakat juga merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang memiliki harta 

mencapai batas nishab atau ketentuan yang ditetapkan, dan harus disalurkan 

kepada kelompok yang berhak menerimanya (Ascarya, 2011). Membayar zakat 

bertujuan untuk menyucikan jiwa dan harta yang dimiliki, serta sebagai bentuk 

rasa syukur atas karunia yang diberikan Allah. Sebab, pada dasarnya, harta 

adalah milik Allah, sementara manusia hanya dititipi untuk mengelolanya 

dengan sebaik-baiknya. BAZNAS (2021) melaporkan prospek Zakat Indonesia 

di tahun 2021 dan mengungkapkan bahwasannya potensi Zakat pada tahun 2019 

mencapai 233 triliun Rupiah. Jumlah ini setara dengan 1,75% PDB pada tahun 

2018. Selain itu, laporan ini juga menyatakan bahwa total penghimpunan Zakat 

akan meningkat sebesar 327,6 triliun Rupiah pada tahun 2021. Tapi meskipun 

potensi Zakat di Indonesia cukup besar dikarenakan populasi penduduk Muslim 

Indonesia secara mayoritas, namun total penghimpunan zakat masih rendah. 

Zakat berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan mengatasi 

masalah sosial (Qasim, 2020). Berbagai penelitian mengenai zakat salah satunya 

menyatakan bahwa penerimaan Zakat dan program pemberdayaan Mustahik di 

Malaysia secara signifikan dapat membantu Mustahik mengembangkan 
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usahanya dan pada akhirnya mendorong peningkatan kualitas hidup Mustahik 

sehingga menjadi muzakki (Muhamat, Jaafar, Rosly, & Manan, 2013). Zakat 

merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang dapat membantu 

pemerintah Indonesia dalam memulihan akibat dampak wabah pandemi 

COVID-19 terhadap perekonomian (Ascarya, 2022). Potensi Zakat di Indonesia 

sebagai penggerak kegiatan perekonomian sangat besar. Zakat terbukti dapat 

mengurangi kemiskinan di negara-negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, seperti yang dilakukan oleh Malaysia dan Pakistan (Altaf, 

Ayub, Shabbir, & Usman, 2022). Tapi hal tersebut belum dioptimalkan dengan 

baik di Indonesia. Oleh karenanya diperlukan upaya yang signifikan dari 

berbagai pihak untuk mengoptimalkan potensi tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran Zakat secara komprehensif sebagai penggerak 

perekonomian dan instrumen pengentasan kemiskinan dalam konteks Indonesia. 

Zakat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan memengaruhi 

permintaan agregat, yaitu konsumsi, investasi, dan belanja masyarakat. Pertama, 

zakat menyebabkan peningkatan konsumsi masyarakat yang sangat miskin dan 

terpinggirkan. Kedua, dana zakat dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

investasi dalam proyek pengembangan di tingkat akar rumput bagi para 

penerima zakat (Alam Choudhury & Syafri Harahap, 2008). Selain itu, dengan 

adanya kewajiban membayar zakat serta larangan riba, jika uang yang tidak 

diinvestasikan maka akan berkurang nilainya akibat kewajiban zakat seiring 

berjalannya waktu. Oleh karena itu, zakat bisa menurunkan permintaan uang 
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dengan tujuan transaksi atau berjaga-jaga, sekaligus mendorong peningkatan 

investasi. 

 

GAMBAR 1. 2 Pengumpulan Dana ZIS dan DSKL Nasional Pada Tahun 

2019-2022 

Berdasarkan garafik diatas pengumpulan Zakat dan Dana Sosial 

Keagamaan Lainnya mengalami peningkatan pada tahun 2022 yang mencapapai 

Rp.16,00 triliun. Nilai tersebut meningkat hingga 58,90% di bangdingkan pada 

tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut di akibatkan karena bertambahnya 

masyarakat muslim di Indonesia dan juga tentunya kesadaran untuk menunaikan 

kewajiban baik itu zakat fitrah, zakat maal, zakat produktif dan zakat lainnya. 

Potensi tersebut selaras dengan hadirnya program yang dibuat oleh Perserikatan 

Bangsa-bangsa (PBB) yaitu tentang Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Devolepment Goals) pada tahun 2015. Sebagai salah satu negara yang tergabung 
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dalam PBB, maka Indonesia harus mendukung keberhasilan program SDGS 

melalui keterhubungan penyaluran zakat. 

Inflasi termasuk salah satu faktor yang memiliki dampak terhadap 

kemiskinan. Inflasi dipandang menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Berbagai pandangan mengenai 

dampak inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi antaranya Phillips (1958) 

berpendapat bahwa Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan penurunan tingkat 

pengangguran, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan. 

Namun, inflasi tidak selalu membawa dampak negatif bagi perekonomian suatu 

negara, tergantung pada seberapa besar persentase inflasi tersebut. Bahkan, jika 

inflasi tidak ada sama sekali, perekonomian juga tidak akan mengalami 

pergerakan positif, karena tidak terjadi perubahan harga sama sekali. Aliran 

struktural dan Keynesian menilai inflasi tinggi dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan menurunkan pengangguran. Sebaliknya, pandangan monetaris 

menganggap inflasi merugikan yang menunjukkan inflasi tinggi menurunkan 

pertumbuhan ekonomi. Inflasi yang tinggi juga mencerminkan ketidakstabilan 

ekonomi, memicu kenaikan harga barang dan jasa, serta meningkatkan 

kemiskinan di Indonesia. 
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GAMBAR 1. 3 Tingkat inflasi di Indonesia periode 2015-2022 dalam persen 

Semakin naik inflasi, masyarakat semakin sulit untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari karena inflasi akan memicu harga barang dan jasa, 

sehingga mengarah pada kemiskinan. Tingkat inflasi di Indonesia mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2015 inflasi Indonesia tercatat sebesar 

3,35%, dan pada tahun 2016, inflasi menurun menjadi 3,02% hingga pada 

tahun 2022 inflasi kembali meningkat sebesar 5,51%. 

Inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk meningkat secara terus-

menerus, yang mencerminkan ketidakseimbangan antara banyaknya uang yang 

beredar dan barang dan jasa yang tersedia. Menurut teori Keynes, inflasi terjadi 

ketika suatu masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya 

(Rumate & Engka, 2019). Inflasi dapat menyebabkan menurunnya nilai mata 

uang suatu negara dan melemahkan daya beli terhadap uang yang telah 

diinvestasikan. Selain itu, inflasi juga dapat mengakibatkan berkurangnya nilai 

pendapatan riil yang diperoleh oleh suatu negara (Nadia & Kartika, 2020). 
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Tingkat pengangguran merujuk pada situasi di mana seseorang yang 

termasuk dalam angkatan kerja berkeinginan untuk bekerja tetapi belum berhasil 

mendapatkan pekerjaan (Sukirno, 1981). Pengangguran juga diartikan individu 

yang tidak memiliki penghasilan (Murni, 2006). Artinya, Tingkat pengangguran 

yang tinggi di Indonesia disebabkan oleh kurangnya lapangan kerja untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga kerja. Hal ini menjadi tantangan besar, terutama 

dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi, karena pengangguran berdampak 

negatif pada perekonomian dan menurunkan pendapatan nasional. Sebagai 

masalah jangka pendek, pengangguran perlu segera diatasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

GAMBAR 1. 4 Tingkat Pengangguran di Indonesia 

Gambar tersebut menjelaskan dari tahun 2021 yang mencapai 6,26% lalu 

mengalami penurunan di tahun 2022 menjadi 5,83% dan tahun 2023 menjadi 

5,45% hingga di tahun 2024 menjadi 4,82% tingkat pengangguran di wilayah 
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perkotaan dan pedesaan diindonesia. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

semakin menurunnya tingkat pengangguran maka memberi dampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana peningkatan PDB berkorelasi dengan 

penurunan tingkat pengangguran, hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dapat membantu mengurangi pengangguran, tetapi pengangguran yang 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan dengan meningkatkan tingkat kejahatan 

dan ketidakstabilan ekonomi (Nnachi & Ebubechima, 2023) (Ndukwu & Njoku, 

n.d.). 

Kemiskinan menjadi masalah yang terjadi disepanjang sejarah Indonesia, 

dan kemiskinan juga fenomena sosial yang klasik yang sudah melekat dalam 

masyarakat. Selain itu kemiskinan adalah hal penting yang sering di bahas dalam 

forum-forum internasional oleh akademisi dan politisi (Garibay, 2021). 

Kemiskinan merupakan kondisi dimana individu atau sekelompok orang tidak 

mampu untuk memenuhi kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses terhadap 

pendidikan dan pekerjaan dalam arti hanya pengembangan kehidupan dalam 

masyarakat (Ulya, 2018). 
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GAMBAR 1. 5 Tingkat kemiskinan di Indonesia periode 2012-2023 dalam 

persen 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan 

fluktuatif, pada tahun 2023 mencapai 25,90 juta orang miskin, dibanding 2022 

jumlah penduduk miskin sebesar 26,36 juta orang. Hal ini menunjukkan 

penurunan dari tahun sebelumnya sebanyak 0,26 juta orang miskin. Lingkaran 

kemisikinan yang terjadi di Indonesia diakibatkan kurangnya masyarakat miskin 

untuk mendapatkan modal. Sistem ekonomi saat ini yang tidak berpihak kepada 

masyarakat miskin ditenggarai menjadi penyebabnya sulitnya menurunkan 

angka kemiskinan di Indonesia. Lembaga-lembaga keuangan sebagai lembaga 

intermediasi yang menyalurkan dana dari masyarakat yang surplus dana kepada 

masyarakat yang defisit dana tidak menjalankan fungsinya dengan baik, ini 

terlihat dari banyaknya masyarakat yang unbankable, karena mereka tidak 

menpunyai aset untuk agunan sebagai dasar pinjaman kredit, dan minimnya skill 

kewirausahaan juga mengkibatkan susahnya masyarakat miskin untuk lepas dari 
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kemiskinannya. Rendahnya rasio wirausahawan terhadap jumlah penduduk di 

Indonesia yang hanya 0,3% mengakibatkan rendahnya penciptaan lapangan 

kerja yang tidak sebanding dengan jumlah angkatan kerja yang besar, pada 

akhirnya hal ini mengakibatkan tingginya pengangguran dan tingkat 

kemiskinan. Oleh karena itu dibutuhkan satu metode dan instrumen yang bisa 

memberdayakan masyarakat miskin, dan memberikan  kemudahan masyarakat 

miskin untuk mendapatkan akses modal untuk berusaha.  

Data ini didukung laporan RPJMN 2020-2024 yang tercatat pengentasan 

kemiskinan 7% sampai 8%. Semestara kemiskina actual 2019 mencapai 9,82% 

(Holle, 2023). Capaian tersebut jauh dari harapan, dimana menunjukkan 

pengentasn kemiskinan di Indonesia masih lambat dan menjadi masalah 

nasional. Pemerintah berbagai negara mengambil langkah untuk mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan standar hidup masyarakat(Hamza Saleem, Fatima 

Farooq, 2021). Investasi harus ditingkatkan dalam fasilitas dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, air minum yang aman dan untuk menyediakan fasilitas 

kehidupan yang lebih baik bagi orang miskin yang tinggal di negara tersebut. 

Banyak negara berkembang mengambil langkah serius untuk mengurangi 

kemiskinan dari negara mereka yang membantu dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Negara-negara berkembang tidak dapat 

mencapai tujuan pertumbuhan ekonomi tanpa mengurangi kemiskinan negara 

tersebut. Beberapa negara Asia Tenggara berhasil mengurangi kemiskinan di 

negara mereka. Tiongkok mengurangi kemiskinan dan mencapai tujuan 

pertumbuhan ekonomi. Banyak negara terbelakang menggunakan teknologi 
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modern untuk meningkatkan standar hidup masyarakat umum di negara tersebut. 

Dinamika setiap negara berubah tergantung pada integrasi regional. 

Beberapa penelitian membahas terkait pengaruh zakat, kemiskinan, inflasi 

dan pengangguran. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Murobbi & 

Usman, 2021)(Suryaningrat & Wahab, 2023)penelitian menunjukkan bahwa 

penerimaan zakat berpengaruh signifikan dalam menurunkan jumlah penduduk 

miskin(pertumbuhan ekonomi). Selanjutnya penelitian (Hidayah, Yusuf, & 

Ajuna, 2022) tingginya Inflasi dapat menimbulkan ketidakpastian dan 

merugikan pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

(Salsabella, Hidayat, & Kusuma, 2020) yang menunjukkan bahwa kemiskinan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Yang juga di dukung 

oleh penelitian (aprilia putri, 2016) bahwa pengangguran dan kemiskinan 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Adanya permasalahan diatas tentunya sangat berdampak terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi yang telah disosialisasikan dan mungkin sudah banyak 

provinsi di Indonesia yang melaksanakan untuk menuju kesejahteraan bersama, 

dan perlu juga dukungan dari banyak instansi lain dalam membantu 

mengentaskan kemiskinan, pengangguran, lebih-lebih dengan zakat yang mana 

setiap tahun jumlahnya makin tinggi. Terkait pengaruh zakat, tingkat 

pengangguran, inflasi dan kemiskinan yang terjadi kejanggalan akibat dari 

meningkatnya beberapa indikator dari ekonomi di Indonesia masih mengalami 

penurunan dalam 7 tahun terakhir. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa 
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Yogyakarta, Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten, Sumatra Utara, Sumatra Barat, 

Sumatra Selatan, Aceh, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Utara, karena melihat tingkat tingkat pertumbuhan ekonomi 

di provinsi-provinsi tersebut sangat fluktuatif dan juga provinsi-provinsi tersebut 

belum ada penelitian-penelitian sebelumnya secara komprehensif, dengan itu 

peneliti tertarik meneliti Pengaruh Zakat, Tingkat Pengangguran, Inflasi dan 

Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2012-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang di 

uraikan antaraya: 

1. Apakah zakat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

3. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia? 

4. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui analisis pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi di 

indonesia 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh tingkat inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
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3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

4. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

D. Manfaat Masalah 

Hasil dari penelitian di harapkan mampu memberikan manfaat 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang tingkat zakat, tingkat 

pengangguran, tingkat inflasi dan kemiskinan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teori 

dan konsep yang telah ada sebelumnya, serta menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan zakat dan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan menjadi 

salah satu sumbangan pemikiran mengenai peran zakat, tingakat 

pengangguran, tingkat inflasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi   
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada fundamental studi ini terbagi menjadi 

beberapa bagian seperti awalan, pokok serta akhiran. Pada langkah dasar awalan 

merupakan aspek pertama yang dikaji sebelum masuk dalam bagian hasil. Pada 

langkah pokok bahasan berisi tentang 5 bab pada studi ini. Pada langkah akhiran 

berisi tentang lampiran, daftar pustaka dan riwayat hidup penulis. Adapun 5 bab 

pada studi ini yang dipakai yakni : 

Bab I Pendahuluan. Aspek ini menjabarkan topik-topik penting yang 

menjadi latar belakang pada studi ini. Selain itu, topik ini berisi tentang 

pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen dan zakat, inflasi, tingkat 

pengangguran dan kemiskinan sebagai variabel independen dan membahas 

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya melalui teori, data maupun fakta. 

Adapun pemakaian latar belakang pada studi ini dapat menggambarkan 

permasalahan, tujuan serta kemanfaatan dari penelitian tersebut. 

Bab II Landasan Teoritis. Aspek ini menggambarkan beberapa literatur 

dan hasil studi sebelumnya yang dihubungkan dengan tema penulis zakat, 

inflasi, pengangguran dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Selain itu, pada bab ini juga membahas mengenai teori dan faktor-

faktor yang berhubungan tema dari penulis dan memaparkan berbagai hipotesis 

yang akan diteliti. 

Bab III Metode Penelitian. Aspek ini menggambarkan mengenai 

keseluruhan variabel yang akan diteliti dalam beberapa model dan jenis data, 



16 

 

 

 
 

sumber data serta pemakaian definisi operasional seluruh variabel sesuai dengan 

tema penelitian. Sementara itu, dalam alat pengujian penulis menggunakan alat 

uji berupa Eviews dalam pengelolaan data keseluruhan variabel. 

Bab IV merupakan isi dari hasil penelitian. Selain itu, pada Bab ini juga 

berisi tentang hasil perhitungan dari data yang telah di olah serta di 

interpretasikan terkait temuan hasil penelitian. Pada Bab ini menjelaskan 

bagaimana hasil yang diperoleh dari penelitian ini saling berkaitan dengan teori 

yang digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi perekonomian yang 

sebenarnya. Selain itu, penelitian ini juga menjawab atas pertanyaan yang 

muncul dari tujuan maupun rumusan masalah yang di rujuk pada penelitian ini. 

Bab V merupakan bagian dari penutup pada penelitian ini. Pembahasan 

pada Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan dan saran yang 

dapat dilakukan untuk rujukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh zakat, inflasi, 

pengangguran, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

selama periode 2012 hingga 2023.  Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Zakat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini di 

karenakan daya kolekting zakat diindonesia masih minim, dari Rp. 327 triliun 

potensi zakat diindonesia 2023 hanya 2% atau Rp. 6 triliun daya kolekting 

zakat terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga zakat tidak mampu 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

2. Inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Karena inflasi yang terkontrol dapat menciptakan efek positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, namun inflasi yang ekstrim berdampak negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana inflasi di Indonesia fluktuatif dari 

tahun 2015 sebesar 3,35% , di tahun 2021 sebesar 1,87% dan tahun 2022 

mencapai 5,51% dimana kenaikan ini akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Pengangguran berpengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Karena tingkat pengangguran dapat menyebabkan penurunan 

pendapatan yang akan menghambat pertumbuhan ekonomi. 
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4. Kemiskinan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut 

dikarenakan investasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

terkonsentrasi pada sektor-sektor yang hanya bisa disentuh kalangan 

menengah keatas, sehingga kelompok miskin tidak memiliki peluang untuk 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

terutama terkait dengan pemilihan variabel yang digunakan dalam analisis, 

periode penelitian, serta model pengujian yang diterapkan. Pemilihan variabel 

yang terbatas mungkin belum mencakup semua faktor yang secara signifikan 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, sehingga analisis yang lebih komprehensif 

perlu dilakukan dengan mempertimbangkan variabel tambahan yang relevan. 

Selain itu, periode penelitian yang terbatas dapat mempengaruhi generalisasi 

temuan, karena kondisi ekonomi dapat berubah seiring waktu, dan hubungan 

antar variabel yang diteliti mungkin bervariasi dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya perlu memperluas rentang waktu yang 

dianalisis, menggunakan data time series yang lebih panjang untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih mendalam dan akurat tentang dinamika ekonomi yang 

terjadi. Selain itu, pemilihan model pengujian yang digunakan dalam penelitian 

ini juga masih dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut, mengingat 

adanya berbagai teknik analisis yang lebih canggih dan relevan untuk menggali 

hubungan yang lebih kompleks antar variabel. Evaluasi lebih lanjut diperlukan 

untuk memperbaiki metodologi dan memperluas cakupan penelitian, agar 
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penelitian berikutnya dapat mengatasi keterbatasan ini dan memberikan 

kontribusi yang lebih kuat dan komprehensif terhadap pemahaman tentang isu 

yang diteliti. Dengan pendekatan yang lebih luas dan metodologi yang lebih 

matang, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

lebih valid dan dapat diterapkan secara lebih luas dalam kebijakan ekonomi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulam yang telah dijelaskan diatas, maka terdapat 

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait pengaruh 

zakat, inflasi, pengangguran dan kemiskinan di Indonesia, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharap mendapatkan data zakat terlebih dahulu 

yang akurat karena ada data yang masih belum update. Dan juga untuk 

pemerintah atau bagian-bagian pemangku kebijakan perlu adanya diskusi 

mendalam dan pelaksanaan yang lebih akurat untuk mengefisienkan zakat 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lebih mendalam. 

2. Untuk BAZNAS dan badan pusat statistic (BPS) diharapkan mampu 

bekerjasama dalam pekerjaan maupun membuat kebijakan sehingga data 

dapat ter update dengan mudah dimana seberapa persen tingkat zakat untuk 

mengurasi kemiskinan dalam beberapa tahun terakhir dan seterusnya. 

3. Untuk pemerintah bukan hanya melakukan tugas-tugas pokok individu untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi, melainkan juga perlu kerjasama antara satu 

dengan yang lainnya karena berbicara pertumbuhan ekonomi bukan hanya 

melihat dari satu, dua sisi untuk di selesaikan dan kembangkan, melainkan 
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banyak hal yang perlu dilakukan dari segala arah yang perlu di pertimbangkan 

seperti inflasi, pendidikan, kesehatan bahkan human capital.   

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis 

kerangka pertumbuhan ekonomi dengan memasukkan variabel-variabel yang 

belum diteliti dalam studi ini, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Penambahan variabel baru yang relevan, seperti inovasi teknologi, 

investasi asing, atau faktor-faktor sosial seperti kesehatan dan pendidikan, dapat 

memberikan gambaran yang lebih holistik tentang dinamika yang terjadi dalam 

perekonomian. Hal ini sangat penting untuk menggali berbagai dimensi 

pertumbuhan ekonomi yang lebih kompleks dan lebih mencerminkan kondisi 

ekonomi yang beragam. Sebagai hasilnya, penelitian yang lebih mendalam ini 

akan memberikan bukti konkrit mengenai bagaimana pertumbuhan ekonomi 

yang lebih beragam dapat tercapai dan diukur, serta dapat mengidentifikasi 

strategi yang lebih tepat dalam merancang kebijakan ekonomi yang mendukung 

keberagaman sumber daya dan mengurangi ketergantungan pada satu sektor 

ekonomi saja. Dengan demikian, hasil dari penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam merumuskan kebijakan 

ekonomi yang lebih adaptif terhadap perubahan global dan kebutuhan 

masyarakat, serta mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil 

dan merata. 
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